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ABSTRAK 

Tumbuh dalam keluarga dan lingkungan yang berpengaruh negatif seperti 

kriminalitas, kekerasan, perkelahian, perjudian, mabuk-mabukan, dll, tentu 

membuat kepribadian keluarga penulis ikut terbawa kepengaruh yang sifatnya 

negative. Terlebih saudara orangtua adalah mantan nara pidana dengan kasus 

pembunuhan, tentu merubah persepsi mereka bahwa anak laki-laki harus 

“nakal” terlebih penulis sendiri adalah keponakannya, padahal penulis seorang 

yang pendiam tidak  suka  mengumbar  kenakalannya, oleh sebab itu penulis 

semasa  remaja  sering  merasa dibedakan oleh keluarga yang lain, 

dikesampingkan, dan diremehkan. Tetapi karena penulis memiliki lingkaran 

pertemanan yang baik dan sehat hingga memperkenalkan penulis ke dunia 

street art, lagu-lagu punk dan hip-hop sehingga terbentuk pribadi penulis yang 

memiliki  sikap  positif. Permasalahan tersebut kemudian menjadi  ide  dan  

gagasan  untuk diwujudkan ke dalam karya seni grafis  yang  membawa  

pesan  semangat untuk diri sendiri ataupun untuk orang  lain. 

Kata kunci: keluarga, sikap positif, seni grafis 
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ABSTRACT 

Growing up in a family and environment that has negative effects such as crime, 

violence, fights, gambling, drinking etc, of course, the author’s family personality 

is also carried away with negative influences. Moreover, parents’ siblings are ex-

convicts with murder cases, of course changing their perception that boys should 

be “naughty” especially when the author himself is his nephew, even though the 

author is a quiet person who does not like to indulge in his naughtiness. other, 

overlooked, and belittled. However, because the writer has a good and healthy 

circle of friends, he introduces the writer to the world of street art, punk and hip-

hop songs so that the writer has a positive attitude. These problems then become 

ideas and ideas to be translated into graphic art works that carry a message of 

enthusiasm for oneself or for others. 

Keywords: family, positive attitude, graphic arts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG

Tosa fatria safana lahir di kota Jogjakarta 22 tahun yang lalu 

tepatnya di kampung sidomulyo barat kampung kricak kidul jalan 

magelang. Mungkin ini terdengar seperti perkenalan diri, tetapi ini lebih 

seperti mencurahkan isi hati, seperti banyak orang jogja tau kampung kricak 

kidul dan sekitarnya telah melahirkan sedikit banyak anak- anak yang 

"nakal" disetiap generasinya. Perkelahian, copet, pemain judi, bandar obat- 

obat terlarang, perselingkuhan, dan keluar masuk penjara adalah hal yang 

wajar bagi penulis dan setiap orang yang hidup di sana. Termasuk di dalam 

keluarga penulis, ketiga adik laki-laki ibu pernah merasakan hidup di 

dalam bui karna kasus pembunuhan serta penulis juga mempunyai seorang 

bapak pengangguran yang suka minum minuman keras, penulis pun 

pernah mendapat lelucon dari teman kalau hidup di sana hanya punya dua 

pilihan, kalau tidak menjadi bajingan ya jadi pecundang, tentu kedua 

pilihan itu tak mau penulis pilih. 

Penulis termasuk seorang anak yang pendiam di dalam keluarganya, 

entah mengapa tidak ada topik yang menarik ketika berbicara dengan 

anggota keluarga yang lain,bahkan penulis cenderung tidak suka dengan 

sikap dan sudut pandang anggota keluarga yang lain tentang menjalani 

hidup, bagaimana sikap setiap anggota keluarga menilai orang lain atau 

tetangga, bersikap sombong, membicarakan hal-hal yang tak penting, sikap 

iri dengan sesama saudara, berbicara sebelum berpikir seolah keluarga 

penulis selalu berada di atas puncak. Terlebih lagi kepala keluarga di 

keluarga penulis yaitu bapak, bapak adalah sesosok contoh yang tak mau 
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penulis contoh, bapak adalah seorang yang egois, tak bertanggung jawab, 

sangat berbeda dengan gambaran kepala keluarga yang penulis bayangkan. 

Dengan kodisi seperti itu pada akhirnya ibu penulis terpaksa memiliki 

dua peranan penting sekaligus, ibu sebagai pendidik dan ibu sebagai 

tulang punggung keluarga. Penulis sempat bingung dengan apa yang 

mereka pikirkan, seharusnya anggota keluarga yang lebih tua bisa 

mengerti apa yang penulis rasakan atau yang penulis butuhkan, atau 

mungkin banyak yang kecewa karna penulis sedikit berbeda, seolah 

mengharapkan sesuatu yang lebih dari seorang pendiam seperti penulis 

untuk lebih memunculkan sisi ke "nakal" an penulis. 

Tinggal di dalam lingkungan yang kurang mendukung, tetangga 

yang  menyebalkan, perasaan yang tidak nyaman ketika pulang ke rumah 

memaksa panulis untuk terus keluar bermain dan pada akhirnya penulis 

memutuskan untuk pergi dari rumah dan menumpang tinggal di warung 

klontong milik saudara ibu, walaupun warung bukan tempat tinggal, 

akan tetapi penulis cukup nyaman tinggal di sana, bahkan lebih nyaman 

ketimbang tinggal di rumah. Suasana sepi, sendiri, banyak waktu untuk 

merenung dan berpikir, hingga tak terasa sampai dengan detik ini penulis 

belum sempat menengok keadaan rumah. 

Memiliki bapak seorang pengangguran dan hanya ibu yang mencari 

uang tentu membuat perekonomian di keluarga penulis tidak baik-baik saja, 

dulu ibu sempat memiliki hutang di banyak tempat termasuk bank tanpa 

penulis ketahui. Setelah beberapa tahun berlalu, dan sekitar dua tahun yang 

lalu ibu memutuskan keluar dari rumah lalu menyewa tempat kost agar bisa 

satu atap lagi dengan penulis, pada saat itu penulis benar-benar marah, 

kecewa, merasa bersalah dan benci terhadap dirinya sendiri, bapak, kakak 

perempuan, nenek, dan semua anggota keluarga yang tidak pernah bisa 

memahami keadaan tapi selalu menyalahkan ibu, karna pada saat-saat itu 

penulis baru tahu hutang dan beban yang selama ini ibu tanggung sangat 

berat sampai ibu tidak mau anak-anaknya tau tentang itu semua. 

Walaupun penulis mencoba membantunya dengan membuka usaha 

sablon, berjualan cat sepatu, bekerja di konter, bekerja di graffiti store atau 

apapun yang bisa penulis 
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lakukan tetapi tetap tidak bisa mengurangi lebih banyak beban ibu karena 

penulis terlambat mengetahuinya dan ternyata hutang kakak perempuan 

penulis juga ditanggung oleh ibu. Sekali lagi penulis benar-benar muak 

dengan keluarga penulis sendiri, tidak adakah orang yang bisa berpikir 

seperti penulis ? Paling tidak penulis bisa bertukar pikiran atau keresahan 

lalu mencari solusi bersama ? 

Jika boleh bercerita lagi, ibu dan bapak adalah sepasang suami istri 

yang memiliki dua keyakinan berbeda dalam beragama, tentu itu membuat 

penulis kebingungan pada masanya, keyakinan yang sebagian orang 

percaya adalah dasar untuk hidup menjadi sangat rapuh karena penulis 

memiliki dua pilihan yang berbeda, ibu seorang Kristen dan bapak seorang 

Islam, ibu tak pernah mengajak penulis ke  Gereja dan bapak yang tak 

pernah mengajari penulis sholat. Masuk sekolah menengah pertama 

penulis bersekolah di SMP Bopkri 3 Yogyakarta, kata ibu dulu penulis 

sedikit radikal karna ayam yang sakit sudah pasti berakhir di 

penggorengan, tapi bagi penulis itu tidak boleh dan penulis memaksa 

untuk menguburkannya dengan layak, mungkin ibu kecewa karena tak jadi 

makan ayam pada saat itu, sehingga menganggap penulis seorang radikal. 

Biarlah penulis tak menyesal bersekolah di sana, justru penulis sangat 

berterimakasih kepadanya karna di sana penulis belajar toleransi, belajar 

kasih sayang, dan menjaga tutur kata agar tidak menyinggung perasaan 

teman yang berbeda keyakinan, walau pada akhirnya penulis mendapat 

pernyataan-pernyataan yang tidak menyenangkan di masa pencarian 

penulis, bahwa kata salah satu teman penulis seorang non-muslim tidak 

bisa menerima doa dari penulis atau non-muslim akan masuk neraka tanpa 

ada negosiasi. 

Pertanyaan pertama yang terlintas dalam diri setelah mendengar itu 

adalah berarti ibu orang yang selama ini berjuang seorang diri 

mempertahankan  rumah tangga agar tetap utuh dan berjuang hingga 

penulis dewasa seperti ini akan masuk neraka? Dan doa yang selalu 

penulis panjatkan selama ini sia-sia?, Pernyataan yang membuat penulis 

merenung dan berfikir, tapi penulis tak mau memaksakan keyakinan 

orang lain 
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termasuk kedua orang tua penulis. Itu sedikit gambaran tentang lingkungan 

dan kehidupan keluarga penulis di kampung ini, tapi jangan kira kehidupan 

penulis sangat suram dan mudah ditebak masa depannya akan kemana, 

penulis sangat beruntung sedari SD sudah tertarik dengan dunia street art 

dan mural, street art juga salah satu alasan kenapa penulis melanjutkan 

sekolah di Sekolah Menengah Seni Rupa atau SMSR lalu melanjutkan 

kuliah di ISI Jogjakarta, bisa dikatakan street art membantu penulis 

melewati masa yang tak ingin penulis lewati, dia cukup banyak menyita 

waktu percumah penulis, memperkenalkan penulis tentang dunia luar dan 

jalanan, serta mempertemukan penulis dengan banyak teman, sehingga 

penulis bisa bertukar pikiran, pengalaman, dan mengenal musik hip-hop 

dan  punk yang  pada  akhirnya  penulis sedikit    menerapkan     prinsip do 

it your self dan positive mental attitude dalam kehidupan penulis, konsep 

“positive mental attitude” pertama kali diperkenalkan oleh Napoleon Hill 

dalam bukunya, “Think And Grow Rich” tahun 1937. 

Hill menjelaskan bahwa Positive mental attitude  atau  sikap 

mental  positif  adalah  sebuah  keadaan  jiwa yang percaya diri,  jujur, 

dan membangun, dimana orang membuat dan menjaganya dengan metode 

yang dipilihnya sendiri, dilakukan dengan kekuatan niatnya sendiri, 

berdasarkan motivasi yang diadaptasinya sendiri (Hill 2018: 27). Semua   

itu tidak mungkin bisa didapat jika penulis hanya di rumah mendengarkan 

lagu maenstrim bergaul dengan teman sebaya yang ada di kampung penulis, 

memikirkan apa yang harus penulis lakukan di keluarga ini, atau bahkan 

mencari pelarian atas semua yang terjadi pada diri penulis. Mungkin 

menurut penulis tujuan dari positive mental attitude atau sikap mental 

positif adalah lebih menolong diri sendiri dalam arti meyakinkan diri 

sendiri atas segala hal yang orang lain tidak yakin atas dirinya sendiri. 

Sikap mental positif juga akan mendorong untuk mencapai tujuan, 

sebagaimana sebagai manusia harus mempunyai tujuan hidup, dengan 

positive mental attitude penulis akan bisa mencapai tujuan tersebut 

dengan gigih. 
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Sikap mental positif juga akan mendorong penulis untuk menjadi 

lebih bersyukur dan mengerti bahwa setiap saat terjadi hal-hal yang tak 

diinginkan dengan sikap mental positif masih dapat menanggapinya 

dengan mencari suatu hikmah di baliknya. Sikap positif akan menuntun 

penulis pada situasi yang penulis hadapi dimana apabila penulis terus 

memilih pada sikap positif, penulis jadi yakin bahwa penulis bisa 

menghadapi kegagalan dan meraih keberhasilan. 

Positif mental attitude membuat penulis benar-benar sadar 

dengan perjalanan hidup yang berbeda membuat mental dan attitude 

penulis juga berbeda, positive mental attitude juga membuat penulis 

lebih bersyukur, berdamai dengan diri sendiri, dan mengubah sudut 

pandang penulis tentang keluarga, kakak perempuan, dan bapak penulis 

bahwa bapak sudah bekerja sesuai takaran dan kemampuan bapak, 

meskipun sampai sekarang sikapnya masih sama tetapi biarlah waktu 

yang merubahnya. Soal keyakinan kedua orangtua? Biarkan itu jadi 

urusannya dengan Tuhan, yang  terpenting bagi penulis, penulis akan 

terus berdoa untuk kedua orang tua dengan keyakinan penulis sendiri, 

dengan keyakinan setelah ini kehidupan keluarga penulis akan menjadi 

lebih baik! Beribadah sesuai keyakinan yang lebih rajin! Selalu perpikir 

positif! dan segala masalah akan penulis lalui dengan hati dingin. Amin! 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

penciptaan karya ini adalah : 

1. Apa yang dimaksud dengan positive mental attitude ? 

2. Pengalaman positive mental attitude seperti apa yang dialami penulis 

sehingga dijadikan ide penciptaan? 

3. Bagaimana cara penulis memvisualisasikan sikap positif menjadi karya 

Seni Grafis? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan: 

a. Mendiskripsikan pengertian positive mental attitude. 

b. Menjelaskan pengalaman positive mental attitude yang dialami 

penulis. 

c. Menvisualisasikan sikap positive mental attitude ke dalam seni 

grafis. 

 
2. Manfaat: 

a. Diharapkan penciptaan hasil karya Tugas Akhir mampu membuat 

penikmat karya ini ikut merasakan sikap positif yang dirasakan 

penulis. 

b. Sebagai salah satu inspirasi maupun referensi bagi penikmat seni 

yang ikut serta peran dalam berkesenian. 

c. Untuk menjauhkan diri dari sifat negatif. 

 
 

D. MAKNA JUDUL 

Dalam suatu penciptaan karya seni, setiap pencipta memiliki sudut 

pandang dan pola pikir yang berbeda beda. Dengan demikian maka 

diberikan penegasan agar tidak menimbulkan kesalahan dalam menafsirkan 

makna yang akan digunakan sebagai ide penciptaan yaitu ”Positive Mental 

Attitude Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis” Pengesahan judul 

sebagai berikut : 

Positive : 

Positif memiliki arti : pasti, tages, yakin, bersifat nyata dan membangun, 

menunjukkan adanya penyakit, lebih besar dari pada nol, tidak menyangkal 

sebagai contoh : "ia sangat positif akan kebenaran pendapatnya". 

(https://kbbi.web.id/positif.html, diakses penulis 20 November 2020) 

Mental : Kata mental dalam artian batin atau jiwa berasal dari bahasa latin 

yaitu metalis, dengan akar kata mens yang berarti pikiran. Artinya mental 

bermakna segala sesuatu yang berkaitan dengan aspek non fisik dari 
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manusia seperti pikiran dan emosi. (https://kbbi.web.id/mental.html, 

diakses penulis 20 November 2020) 

Attitude : satu tokoh atau bentuk tubuh: -- nya tegap; dua cara berdiri (tegak, 

teratur, atau dipersiapkan untuk bertindak); kuda-kuda (tentang pancak dan 

sebagainya): hebat sekali – nya ketika akan mengucapkan sumpah; tepat 

sekali – adik ketika menangkis pukulan itu; tiga perbuatan dan sebagainya 

yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan: rakyat akan selalu mengutuk 

– pemimpin-pemimpinnya yang kurang adil itu; empat perilaku; gerak- 

gerik: -- di panggung sangat berbeda dengan – nya sehari-hari;  membuang 

--, bertingkah laku dengan gaya yang dibuat-buat (supaya tampak gagah dan 

sebagainya); Bahasa posisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri 

atau bahasa orang lain; Hidup pandangan hidup; Tubuh bentuk tubuh. 

(https://kbbi.web.id/sikap.html, diakses penulis 20 November 2020) 

Sebagai : Satu kata depan untuk menyatakan hal yang serupa; sama; 

semacam (itu). Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2005:37) 

Ide : Rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita. 

(http://kbbi.web.id/ide diakses pada jumat, 11 desember 2020). 

Penciptaan: Cipta merupakan kesangupan untuk melakukan sesuatu 

yang baru melalui proses kreativitas dan serangkaian interpretasi 

maupun inspirasi yang tumbuh dari pengalaman serta pengetahuan 

pribadi dalam menghadapi berbagai persoalan terkait objek. 

(http://kbbi.web.id/cipta diakses pada jumat, 11 desember 2020) 

Seni Grafis : Dalam pengertian umum, istilah seni grafis meliputi semua 

bidang seni visual yang dilakukan pada suatu permukaan dua dimensional 

sebagaimana lukisan, drawing, atau fotografi, lebih khusus lagi pengertian 

istilah adalah sinonim dari printmaking (seni mencetak). Dalam 

penerapannya seni grafis meliputi semua karya seni dengan gambaran 

orisinil apapun atau desain yang dibuat oleh seniman untuk diproduksi 

dengan berbagai proses cetak (Marianto 1985 : 15). 

Berdasarkan pengertian yang didapatkan penulis positive mental 

attitude atau sikap positif adalah lebih meyakinkan diri sendiri atas 
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segala hal yang orang lain tidak yakin atas dirinya sendiri. Sikap positif 

juga mampu melihat kemungkinan kecil ditengah ketidak mungkinan. 

Sikap mental positif akan memberi penulis kebaikan terhadap hal apapun 

sehingga penulis mampu menepis pikiran negatif, kekalahan, dan 

keputusasaan. Dengan kata lain mempu memberi penulis dampak positif 

dalam setiap situasi kehidupan penulis. Orang yang mempunyai sikap 

mental positif akan berfikir bahwa segala sesuatu di dunia ini adalah 

”baik”.
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